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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembukaan UUD 1945 mengamanatkan bahwa pendidikan bertugas untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa.Dengan pendidikan yang baik diharapkan dapat 

memajukan kesejahteraan rakyat dan bangsa. Pendidikan merupakan salah satu 

pilar penting dalam suatu agenda pembangunan bangsa karena kualitas pendidikan 

akan menentukan kualitas pembangunan dan kemajuan suatu bangsa.  

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3, 

dijelaskan mengenai fungsi dan tujuan dilaksanakannya pendidikan nasional. 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

 

Pemberlakuan UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 

PP No. 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan, dan Permendiknas 

No. 22 tahun 2006 tentang standar isi, menuntut setiap satuan pendidikan dapat 

melakukan pengembangan kurikulum pada satuan pendidikannya. Dengan 

dikembangkannya kurikulum oleh setiap satuan pendidikan diharapkan tidak ada 

lagi permasalahan dalam pelaksanaannya karena pengembangan kurikulum yang 

telah dilakukan sudah mempertimbangkan segala potensi dan kelebihan serta 

keterbatasan atau kekurangan yang dimiliki setiap satuan pendidikan sehingga 

memungkinkan penyesuaian program pendidikan yang akan 
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dilaksanakansehingga relevansi penyelengaraan pendidikan dapat lebih baik 

dalam mencapai tujuan pendidikan.Kurikulum yang dikembangkan oleh setiap 

satuan pendidikan dikenal dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

berlaku pada tahun 2006 yang merupakan penyempurnaan dari kurikulum tahun 

2004 yaitu kurikulum berbasis kompetensi (KBK). 

Dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standar isi, dijelaskan 

mengenai pembelajaran mata pelajaran IPA dalam suatu lembaga pendidikan.Ilmu 

pengetahuan alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 

suatu proses penemuan. Pendidikan IPA yang diselenggarakan oleh setiap sekolah 

diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan 

alam sekitar dengan proses pembelajarannya yang menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung. Proses penyelenggaran pendidikan IPA di sekolah 

diarahkan dan dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.. 

Inkuiri ilmiah (scientific inquiry) penting dikembangkan karena 

memungkinkan siswa dan guru mengembangkan dan menggunakan berpikir 

tingkat tinggi dalam pemecahan masalah, mengembangkan berpikir kritis yang 

tertanam dalam berbagai proses keilmuan (NSTA & AETS, 1998 dalam 

Rustaman, 2003). Aspek inkuiri ini penting untuk dilatihkan dan dikembangkan 

pada diri siswa, karena dengan inkuiri siswa dituntut untuk terlibat aktif dalam 
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proses pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan terlibat langsung dalam 

pembelajaran, diharapkan siswa dapat mempunyai pengalaman belajar yang nyata 

dan langsung sehingga dapat menumbuhkan kemampuan berpikir yang lebih 

tinggi dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapinya. 

Inkuiri ilimiah (scientific inquiry) diartikan sebagaikemampuan dasar 

bekerja ilmiah (KDBI) yang merupakan perluasan dari metode ilmiah, yang 

diterapkan dalam tindakan dalam belajar IPA maupun dalam kehidupan 

(Rustaman, 2003). Kemampuan dasar bekerja ilmiah terdiri atas kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan emosional. Kecerdasan intelektual yang merupakan 

bagian dari KDBI, pada jenjang pendidikan dasar dan menengah sebagian besar 

merupakan keterampilan proses sains (KPS). Dalam pembelajarannya dapat 

dilakukan melalui pemberian pengalaman dalam bentuk kegiatan mandiri atau 

kelompok kecil. 

Pembelajaran IPA didasarkan pada teori belajar konstruktivis yang 

berpandangan bahwa belajar merupakan kegiatan membangun pengetahuan yang 

dilakukan sendiri oleh siswa berdasarkan pengalaman yang dimiliki sebelumnya. 

Proses belajar dilakukan melalui tahap eksplorasi dari pengalaman yang 

dimilikinya melalui kegiatan ilmiah yang dimulai dengan observasi data primer 

dan atau sekunder sampai dengan kesimpulan yang menjadi pengetahuan baru 

(Ramsey dalam Rustaman 2003). Pengetahuan akan bermakna apabila dicari dan 

ditemukan sendiri oleh siswa melalui pengalaman-pengalaman belajar yang telah 

mereka lakukan sehingga pengetahuan yang mereka dapatkan akan dapat di ingat 

lebih lama oleh mereka.  
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Belajar merupakan suatu proses yang mengikuti model pemrosesan 

informasi, dimana terjadi transformasi input menjadi output. Belajar pada 

dasarnya adalah proses pengolahan informasi oleh siswa melalui interaksi dengan 

lingkungan belajar, yang kemudian akan menghasilkan keluaran dalam bentuk 

pengetahuan atau hasil belajar. Dalam proses belajar, terjadi interaksi antara 

kondisi internal yang ada pada diri siswa dengan kondisi eksternal yang ada di 

luar siswa (lingkungan belajar), agar terjadi proses pembelajaran maka guru 

hendaknya menciptakan suatu kondisi eksternal yang dapat memotivasi siswa 

untuk melakukan kegiatan belajar. 

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 

ayat 20,dijelaskan mengenai arti dan proses pembelajaran.  

“Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.Dalam kegiatan proses 

pembelajaransiswa merupakan komponen utama yang paling penting, oleh 

karena itu proses pembelajaran yang dilaksanakan harus memusatkan 

perhatian kepada siswa dan memposisikan siswa sebagai subjek belajar”. 

 

Pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar yang terjadi di dalam 

kelas dan direncanakan oleh guru untuk dialami siswa. Pembelajaran tersebut 

membantu siswa untuk membangun konsep atau prinsip dengan kemampuan 

sendiri. Dalam suatu proses pembelajaran di kelas selalu diharapkan hasil akhir 

berupa hasil belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa harus diberikan 

pengalaman belajar yang nyata dan dilatih untuk dapat membentuk dan 

mengembangkan sendiri pengetahuan mereka secara aktif melalui interaksi 

dengan lingkungan belajarnya, karena pengetahuan baru yang siswa peroleh 
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merupakan  hasil interaksi antara pengetahuan yang sudah ada pada diri siswa 

dengan pengalaman yang baru. 

Salah satu permasalahan pendidikan yang peneliti temukan di salah satu 

SMP di Kab. Cianjur adalah permasalahan yang terkait erat dengan kualitas dari 

hasil proses pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah tersebut terutama 

dalam hal kualitas perolehan pengetahuan oleh siswa (hasil belajar). Terkait 

dengan kualitas hasil proses pembelajaran untuk mata pelajaran IPA, sampai saat 

ini belum ada hasil yang memuaskan terutama pencapaian hasil belajar dalam 

aspek kognitif.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan terhadap populasi penelitian, untuk  

siswa kelas VIII nilai UTS semester genap tahun pelajaran 2011/2012, nilai rata-

rata masing-masing kelas dalam mata pelajaran IPA adalah kelas VIIIAsebesar 

57,5; VIIIBsebesar 59; VIIICsebesar 58; VIIIDsebesar59.Berdasarkan data tersebut, 

peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar dalam ranah kognitif yang didapatkan 

siswa tergolong rendah.Rendahnya kualitas hasil proses pembelajaran didukung 

oleh data TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study)tahun 

2007  untuk kelas 8 atau setara kelas 2 SMP, Indonesia menempati ranking 35/49 

untuk IPA. Domain  kognitif yang diukur adalah pengetahuan, penerapan dan 

penalaran. Hasil penelitian PISA (Program  for International Student Assesment) 

tahun 2009, menunjukkan bahwa kemampuansiswa Indonesia dalam bidang IPA 

berada pada tingkat paling bawah yaituperingkat ke-60 dari 65 negara yang 

disurvey. 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan, rendahnya 

pencapaian hasil belajar siswa terutama dalam aspek kognitif bisa disebabkan 

beberapa hal diantaranya:   pembelajaran IPA masih banyak disampaikan melalui 

ceramah dan tanya jawab tanpa didasarkan pada proses inkuiri ilmiah; proses 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan selera dan 

keinginan guru; kegiatan siswa hanyalah sebatas duduk, mendengar dan menulis 

dari apa yang telah disampaikan guru; rendahnya minat dan motivasi belajar siswa 

terhadap pembelajaran IPA; serta dalam pembelajaran  siswa dituntut untuk dapat 

menghapal rumus, fakta, konsep dan prinsip. 

IPA merupakan pengetahuan ilmiah, yaitu pengetahuan yang telah 

mengalami pengujian kebenarannya melalui metode ilmiah.Secara garis besar  

IPA dapat dibagi atas tiga komponen, yaitu (1) sikap ilmiah, (2) proses ilmiah, 

dan (3) produk ilmiah. IPA sebagai proses ilmiah menyangkut proses atau cara 

kerja untuk memperoleh hasil (produk) ilmiah yang kemudian dikenal sebagai 

proses ilmiah. Melalui proses-proses ilmiah akan didapatkan temuan-temuan 

ilmiah. Perwujudan proses-proses ilmiah ini berupa kegiatan ilmiah yang disebut 

sebagai inkuiri/penyelidikan ilmiah. Sejumlah proses IPA yang dikembangkan 

para ilmuwan dalam mencari pengetahuan dan kebenaran ilmiah itulah yang 

kemudian disebut sebagai keterampilan proses IPA.   

Dalam membelajarkan IPA tidak hanya membelajarkan konsep-konsepnya 

saja, namun juga disertai dengan pengembangan sikap dan keterampilan ilmiah. 

(Puskur, 2007). Keterampilan proses merupakan bagian yang tak terpisahkan bagi 

guru IPA dalam mengajarkan materi IPA dalam pembelajaran(Rustaman et al., 
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2003). Keterampilan proses ini penting dilatihkan dan dikembangkan pada diri 

siswa dalam pembelajaran sebagai bentuk pengalaman belajar siswa yang nyata 

dan langsung bagi siswa.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, ditemukan fakta 

bahwa guru selama melakukan pembelajaran tidak pernah melatih dan 

mengembangkan keterampilan proses (proses kognitif) siswa, hal ini bisa dilihat 

dari soal-soal yang dikembangkan untuk ulangan harian, UTS, UAS ataupun 

UKK tidak pernah memunculkan soal-soal yang mengukur keterampilan proses. 

Berdasarkan hasil kajian TIMSS dan PISA, didapatkan informasi bahwa guru di 

Indonesia jarang melatih kemampuan  pemecahan masalah kepada siswa, soal-

soal latihan yang sering diberikan  merupakan soal-soal dengan tingkat kesulitan 

yang rendah dan sedang. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan terutama terkait 

dengan kualitas hasil proses pembelajaran adalah guru. Guru merupakan ujung 

tombak dalam melatih dan mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa 

sehingga mampu menciptakan kualitas sumber daya manusia yang unggul. Dalam 

pembelajaran guru harus dapat memfasilitasi dan menciptakan lingkungan belajar 

yang dapat memungkinkan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa, menarik, membuat aktif dan semakin kreatif siswa dan 

mampu mengembangkan seluruh potensi yang ada pada diri siswa. Dalam 

pembelajaran, guru akan berhadapan langsung dengan siswa yang merupakan 

komponen utama dalam pembelajaran. Ditangan gurulah, potensi siswa seperti 

apa yang hendak dilatih dan dikembangkan. 
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Untuk melatih dan mengembangkan keterampilan proses serta 

meningkatkan kualitas hasil pembelajaran, maka dalam pembelajaran guru harus 

mampu memilih dan menggunakan model pembelajaran yang relevan dengan 

konsep yang akandipelajari sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat dipilih dan digunakandalam pembelajaran 

adalah model pembelajaran inkuiri. 

Model pembelajaran inkuiri berorientasi pada proses inkuiri serta didasari 

oleh teori belajar kontruktivisme. Dengan dilaksanakannya proses pembelajaran 

dengan mengimplementasikan model pembelajaran inkuiri diharapkan dapat 

melatih dan mengembangkan kemampuan inkuiri ilmiah dan keterampilan proses 

pada diri siswa dalam memecahkan suatu permasalahan yang dihadapinya melalui 

kegiatan penyelidikan dan pengkajian atau pengolahan informasi yang relevan 

sehingga akan didapatkan pengetahuan yang bermakna bagi siswa. 

Melalui inkuiri dimungkinkan pembelajaran IPA yang melibatkan proses, 

produk atau pengetahuan (content,knowledge) dengan konteks dan nilai (context, 

values, affective) (Beyer dalam Rustaman, 2003). Pendekatan inkuiri dalam 

pembelajaran sains berfokus pada proses ilmiah (bukan fakta ilmiah) (O'Sulivan 

dalam Rustaman, 2003).  

Model pembelajaran inkuiri dikembangkan untuk membelajarkan suatu 

proses untuk menginvestigasi dan menjelaskan fenomena yang tidak biasa. Model 

pembelajaran inkuiri dirancang untuk melatih siswa dalam suatu penelitian ilmiah 

yang diharapkan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dalam diri siswa, 

menumbuhkembangkan kemampuan intelektual dalam berfikir induktif, 
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kemampuan meneliti, kemampuaan berargumentasi dan kemampuan 

mengembangkan teori (Suchman dalam Joyce et al., 2009) 

Pada dasarnya pendekatan inkuiri lebih menekankan pada pencarian dan 

penemuan pengetahuan dalam perolehan pengetahuan, melalui pembelajaran 

inkuiri diharapkan dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk dapat 

mengembangkan dan memperoleh pengetahuan baru melalui proses penemuan 

dengan pengalaman belajar yang nyata dan langsung sebagai suatu keterampilan 

proses. Dalam pembelajaran berbasis inkuiri, siswa terlibat secara mental dan 

secara fisik untuk memecahkan masalah yang diberikan guru. Dengan kata lain 

para siswa akan menjadi terbiasa berperilaku sebagai saintis (objektif, jujur, 

kreatif, dan menghargai yang lain).  

Implikasi dari inkuiri dalam pembelajaran IPA menuntut guru untuk 

menyiapkan kegiatan yang memungkinkan siswa mengidentifikasi dan mengkaji 

informasi IPA secara kritis, memotivasi siswa untuk mengekspresikan gagasan 

mereka dan memfasilitasi proses untuk membentuk pengetahuan yang akan siswa 

peroleh. 

Melalui model pembelajaran inkuiri siswa diajak untuk terlibat langsung 

dalam aktivitas proses ilmiah dan dituntut untuk aktif dalam proses pencarian dan 

penemuan serta perolehan pengetahuan dengan jalan menyelidiki masalah dan 

mencari informasi, terlibat dalam kegiatan ilmiah yang menuntut terampil dalam 

keterampilan proses melalui kegiatan percobaan dan melatih kemampuan berpikir 

siswa.  
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Hasil penelitian Dani (2000) menunjukkan bahwa pendekatan kegiatan 

laboratorium inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA. Dalam penelitiannya,  Limba (2004) menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran latihan inkuiri dapat meningkatkan keterampilan proses IPA 

siswa. Penelitian mengenai keterampilan proses IPA juga dilakukan oleh 

Sopamena (2009), hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan keterampilan proses  siswa. 

Untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas, selain harus 

tepat dalam pemilihan metode pembelajaran  juga harus dapat memilih dan 

menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam 

pembelajaran yang mempunyai pengaruh yang sangat penting terhadap 

pelaksanaan suatu pembelajaran.Media pembelajaran mempunyai fungsi sebagai 

pembawa informasi dari guru menuju siswa (Rusman, 2009).Dengan adanya 

penggunaan media dalam pembelajaran, diharapkan informasi yang disampaikan 

oleh guru dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh siswa. 

Dalam pemrosesan informasi terjadi adanya interaksi antara kondisi-

kondisi internal dan kondisi-kondisi eksternal individu. Kondisi internal yaitu 

keadaan dalam diri individu yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan 

proses kognitif yang terjadi dalam individu. Sedangkan kondisi eksternal adalah 

rangsangan dari lingkungan yang mempengaruhi individu dalam proses 

pembelajaran. Salah satu rangsangan lingkungan dalam pembelajaran adalah 
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penggunaan media pembelajaran. Media diartikan sebagai jenis komponen dalam 

lingkungan siswa yang dapat merangsang mereka untuk belajar. Dengan demikian 

media sebagai bagian integral dalam proses pembelajaran (Gagne dalam                 

Rahadi, 2003). 

Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan model 

pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran. Berdasarkan temuan-temuan penelitian 

tersebut dapat disimpulkan, bahwa pembelajaran inkuiri adalah model 

pembelajaran yang sangat bagus untuk diterapkan dalam pembelajaran di sekolah 

karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran inkuiri yang selama 

ini telah dilakukan adalah pembelajaran inkuiri dengan menggunakan media yang 

biasa dan belum menggunakan media berbasis komputer. Penelitian mengenai  

penerapan model pembelajaran inkuiri memanfaatkan media berbasis komputer 

masih jarang dilakukan. Penggunaan media berbasis komputer dalam 

pembelajaran inkuiri dapat memudahkan siswa dalam melakukan proses inkuiri 

dalam proses pembelajaran. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini dapat 

mempengaruhi media pembelajaran yang digunakan oleh guru. Jenis media yang 

akan digunakan, sangat tergantung dengan kebutuhan dan kondisi yang ada di 

lapangan. Teknologi komputer merupakan sebagian dari teknologi informasi yang 

dapat digunakan untuk membuat berbagai macam media pembelajaran. Seiring 

berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi yang semakin meningkat, 

berdampak positif kepada perkembangan media pembelajaran pada saat ini 

khususnya perkembangan media dalam bentuk multimedia interaktif. Dengan 
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adanya multimedia interaktif diharapkan dapat lebih memudahkan guru dalam 

menyampaikan informasi kepada siswa; proses pembelajaran dapat lebih menarik, 

interaktif dan efisien serta dapat merangsang minat dan motivasi siswa untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran.  

Multimedia interaktif menyediakan  sebuah pembelajaran yang animatif, 

yang diantaranya menyediakan sebuah aplikasi simulasi laboratorium virtual, 

yang diharapkan dapat menggantikan kegiatan praktikum di laboratorium yang 

selama ini jarang dilakukan karena keterbatasan komponen, alat dan bahan 

percobaan. Dengan adanya aplikasi laboratorium virtual yang disediakan dalam 

multimedia interaktif ini diharapkan dapat melatih dan mengembangkan 

kemampuan inkuiri dan keterampilan proses siswa serta memudahkan siswa untuk 

lebih mudah memahami konsep yang dipelajari. Hasil dari penelitian Susanti 

(2009), menjelaskan bahwa penggunaan laboratorium virtual cahaya dalam 

kegiatan praktikum inkuiri mampu meningkatkan pemahaman konsep dan 

keterampilan proses sainsmahasiswa calon guru. Hasil tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Suparman (2010), menjelaskan bahwa model 

pembelajaran inkuri dengan memanfaatkan multimedia interaktif berbasis 

komputer mampu meningkatan kemampuan berpikir siswa. 

Model pembelajaran inkuiri memanfaatkan multimedia interaktif pada 

dasarnya merupakan penerapan pembelajaran inkuiri yang dalam proses 

pelaksanaannya menggunakan media teknologi informasi yaitu berupa multimedia 

interaktif dalam setiap tahapan pembelajarannya.Berdasarkan latar belakang di 

atas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian mengenai pengaruh 
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penerapan model pembelajaran inkuiri dengan memanfaatkan multimedia 

interaktif terhadap penguasaan konsep dan keterampilan proses siswa.   

 

B. RumusanMasalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah  dalam 

penelitian ini adalah: “Apakah penerapan model pembelajaran inkuiri dengan 

memanfaatkan multimedia interaktif dapat meningkatkan penguasaan konsep dan 

keterampilan proses siswa?”. 

 

C. TujuanPenelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalahmendapatkan 

gambaran peningkatan penguasaan konsep dan keterampilan proses siswa 

sebagai hasil penerapan model pembelajaran inkuiri dengan memanfaatkan 

multimedia interaktif. 

 

D. ManfaatPenelitian 

Proses dan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang besar, terutama: 

1. Bagi peneliti, menambah wawasan dalam bidang penelitian dan 

pengembangan kualitas diri dan profesionalitas dalam meningkatkan 

keilmuan.  

2. Bagi guru, dapat menjadi sebuah rujukan atau informasi mengenai 

alternatif suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan penguasaan 

konsep IPA serta melatih dan mengembangkan keterampilan proses 

siswa. 
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3. Bagi siswa, meningkatkan penguasaan konsep IPA serta melatih dan 

mengembangkan keterampilan proses siswa, dan dapat menjadi sebuah 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

menghasilkan pembelajaran bermakna bagi siswa. 

4. Memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu pendidikan serta 

dapat dipakai sebagai acuan dan referensi awal untuk melakukan 

penelitian selanjutnya.  

 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman tentang istilah-istilah yang 

digunakan, maka akan dijelaskan beberapa istilah yang dianggap perlu pada 

penelitian ini. Istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang menekankan 

kepada proses mencari dan menemukan dalam memperoleh pengetahuan,  

proses ilmiah ini dimulai dengan menghadapkan siswa dengan masalah, 

mengumpulkan data dan informasi, pembuktian dengan melakukan 

eksperimen, memformulasi suatu penjelasan dan menganalisis hasil proses 

inkuiri.  Multimedia interaktif adalah gabungan dari beberapa unsur media 

seperti media audio, grafis, teks, dan video yang dirancang secara 

interaktif. Pemanfaatan multimedia interaktif  oleh siswa dalam proses 

kegiatan ilmiah digunakan pada kegiatan menghadapkan siswa dengan 

masalah, mengumpulkan data dan informasi, dan melakukan pembuktian 

melalui kegiatan eksperimen secara virtual. 
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2. Penguasaan konsep adalah gambaran kemampuan atau pengetahuan siswa 

tentang konsep-konsep yang sudah dipelajarinya, yang ditunjukkan oleh 

kemampuannya dalam memberikan jawaban pada sejumlah pertanyaan 

yang diberikan. Indikator penguasaan konsep pada penelitian ini 

didasarkan pada tingkatan domain kognitif meliputi jenjang mengingat 

(C1), memahami (C2), dan menerapkan (C3). Peningkatan penguasaan 

konsep diukur dengan menggunakan tes penguasaan konsep yaitu pretest 

dan posttest dalam bentuk pilihan ganda. 

3. Keterampilan prosesadalah keterampilan yang diperlukan untuk 

memperoleh, mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep melalui 

kegiatan atau pengalaman-pengalaman seperti ilmuan. Keterampilan 

proses yang diukur dalam penelitian meliputi aspek-aspek merencanakan 

percobaan, merumuskan hipotesis, mengklasifikasi, menafsirkan 

(interpretasi), dan menerapkan konsep. Dalam penelitian ini keterampilan 

proses  siswa diukur dengan menggunakan tes keterampilan proses IPA 

yaitu pretest dan posttest dalam bentuk pilihan ganda.  

 

 


